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Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

SURAT KEPUTUSAN
KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA KELAS IA
NOMOR : 115/KPA.W10-A6/SK.KP3.4.1/1/2024

TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DI LINGKUNGAN PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA
TAHUN 2024

KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

Bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor : 88 Tahun 2021 tanggal tanggal 31 Desember 2021
perlu dilakukan penetapan terhadap Indikator Kinerja Utama Pengadilan Agama
Tasikmalaya Kelas |.A;

Bahwa reviu terhadap Indikator Kinerja Utama Pengadilan Agama Tasikmalaya
dilaksanakan dengan mengacu kepada Surat Sekretaris Pengadilan Tinggi Agama
Bandung Nomor : W10-A/0242/0T.01.1/1/2023 tanggal 04 Januari 2023 tentang
Perjanjian Kinerja Tahun 2023 satuan kerja di Wilayah Pengadilan Tinggi Agama
Bandung;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf b periu
dilakukan penetapan terhadap Indikator Kinerja Utama yang sudah berjalan dan
ditetapkan kembali sebagai Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Pengadilan
Agama Kelas |.A Tahun 2023,

Undang -Undang No. 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman;
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009. Jo Perubahan kedua atas Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1985, tentang Mahkamah Agung RI;

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan kedua atas Undang -
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2916 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah ;

Peraturan  Menteri Negara Pendayagunaan  Aparatur Negara Nomor
PER/20/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama;
Peraturan Presiden Nomor : 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata

oL

Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan Peradilan.

Surat Sekretaris Mahkamah Agung RI Nomor : 4107/SEK/OT1./112/12023 tanggal 19
Desember 2023 perihal Penyampaian Dokumen SAKIP;

Surat  Sekretaris Pengadilan  Tinggi Agama Bandung Nomor :
30704/WKPTA.W10-A/OT1.2/X11/2023 tanggal 27 Desember 2023 tentang
Penyampaian Dokumen SAKIP

... 3. Hasil Rapat



Menetapkan

Pertama
Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

3. Hasil Rapat Penyusunan SAKIP Tahun 2023 Pengadilan Agama Tasikmalaya Kelas
. A tanggal 15 Desember 2023 berdasarkan pada LHE SAKIP 2022;

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA TENTANG PENETAPAN

INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2024 DI LINGKUNGAN PENGADILAN AGAMA
TASIKMALAYA

: Indikator Kinerja Utama (IKU) 2023 tersebut dibuat dalam daftar/matrik tersendiri;
: Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini

merupakan acuan kinerja yang digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana jangka
menengah, rencana kinerja tahunan, rencana kerja dan anggaran, perjanjian kinerja,
laporan kinerja, serta melakuan evaluasi pencapaian kinerja.

: Memberlakukan Indikator Kinerja Utama Pengadilan Agama Tasikmalaya Kelas LA Tahun

2023 sebagaimana tercantum dalam lampiran ini;

: Penyusunan laporan kinerja dan evaluasi terhadap pencapaian kinerja sebagaiman

dimaksud dalam diktum kedua dilakukan oleh Tim yang dibentuk oleh Ketua Pengadilan
Agama Tasikmalaya .

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila dikemudian

hari terdapat kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.
Salinan Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

an di Tasikmalaya |,

al 05 Januari 2024
DILAN AGAMA TASIKMALAYA,
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LAMPIRAN



KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

SURAT KEPUTUSAN

NOMOR : 5564 /KPA.W10-A6/SK.KP7.1 /X1/2023

TENTANG

TIM PENYUSUN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP)

Menimbang

Mengingat

PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

Loa.

Bahwa untuk melaksanakan Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang
meliputi penyusunan Reviu Indikator Kinerja Utama, Reviu
Rencana Strategis, Perjanjian Kinerja, Rencana Kinerja,
Rencana Kinerja, Rancangan Renstra, dan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, maka dipandang perlu disusun Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Pengadilan
Agama Tasikmalaya;

Bahwa berdasarkan Surat Surat Keputusan Sekretaris
Mahkamah Agung Nomor : 1520 / SEK / SK.KP4.1.3 / X /
2023 tanggal 06 Oktober 2023 tentang Promosi dan Mutasl
Pejabat Struktural di Lingkungan Mahkamah Agung dan
Badan Peradilan Yang Berada di Bawahnya dan Surat
Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia
Nomor : 197/KMA/SK.KP4.1.3/X/2023 tanggal 02 Oktober
2023 tentang Pengangkatan/Pemindahan/Penugasan
Jabatan Kepaniteraan/Kejurusitaan di Lingkungan
Peradilan Agama,;

Bahwa untuk penyusunan SAKIP pada Pengadilan Agama
Tasikmalaya tersebut, dipandang perlu dibentuk Tim
Penyusun Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) Pengadilan Agama Tasikmalaya;

Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan
ini dipandang cakap dan mampu ditunjuk sebagai Tim
Penyusun Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) Pengadilan Agama Tasikmalaya.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung;

Undang-undang Nomor Nomor 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan Kehakiman;

... 3. Undang-Undang



Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

3. Undang-Undang Nomor : 7 Tahun 1989 tentang Peradilan
Agama yang telah diubah dan ditambah dengan Undang-
undang Nomor : 3 Tahun 2006 dan Undang-undang Nomor
: 50 Tahun 2009;

4, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara;

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

6. Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan;

7. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang bersih dan Bebas Korupsi,

8. Kolusi dan Nepotisme;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

9.  Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Menteri PAN-RB Nomor : 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja Pelaporan Kinerja dan
Tatacara Riview atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

: 1.  Surat keputusan Sekretaris Mahkamah Agung RI, Nomor;

173/SEK/SK/1/2022 tanggal 31 Januari 2022 tentang
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) pada Pengadilan
Tingkat Banding dan Pengadilan Tingkat Pertama di
Lingkungan Mahkmah Agung Republik Indonesia;

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

TENTANG TIM PENYUSUNAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP) PENGADILAN AGAMA
TASIKMALAYA.

: Mencabut Surat Keputusan Nomor : W10-

A6/6353/0T.01/X1/2022 19 Desember 2022 Tentang Tim
Penyusun Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) Pengadilan Agama Tasikmalaya dan menunjuk yang
nama-nama sebagaimana tercantum dalam lampiran surat
keputusan ini;

: Tim Penyusun Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(SAKIP) Pengadi-lan Agama Tasikmalaya bertugas :

1.Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU) 2023;

2.Reviu Rancangan Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun
2020-2024;

3.Reviu Rencana Kerja Tahunan (RKT) 2022, 2023 dan 2024;

4.Reviu Perjanjian Kinerja (PKT) Tahun 2023;

5.Reviu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) tahun 2022;

6.Reviu Rencana Aksi Kinerja Tahun 2023;

7.Reviu Hasil Penyusunan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) Tahun 2023 kepada Ketua Pengadilan
Agama Tasikmalaya.

... Ketiga:



Ketiga

: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketentuan apabila ternyata terdapat kekeliruan dalam Surat
Keputusan ini akan diadakan perubahan dan perbaikan
sebagaimana mestinya;

Salinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang
bersangkutan untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab.




LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA
Nomor : 5564 /KPA.W10-A6/SK.KP7.1/X1/2023
Tanggal : 01 November 2023

TIM PENYUSUN
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP)
PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

, JABATAN JABATAN
NO. NAMA / NIF DINAS | DALAM TIM
|| Dr.URAY GAPIMA APRIANTO . lf e;‘garah /
© 1 19710407.199603.1.001 ctua enanggung
Jawab
SYAFRUDDIN, S.Ag., M.S.1. . )
2. | 19770130.200003.1.002 Waldl Ketua Ketua Tim
ADAM ISKANDAR, S.Ag. . .
3. | 19740928.199903.1.002 Panitera Sekretaris |
HIRPAN HILMI, S.T. ] )
4. | 19770131.200604.1.003 REXTEGRTS Sekretaris II
Kepala Sub
5 IDRIS SUDRAJAT, SHI. Bagian Anegota
| 19740402.199503.1.001 Kepegawaian e
dan ORTALA
Kepala Sub
6. |ASEP SONY DWI SUTENDHL, S.E.M.M. a Eagtan Anegot
© | 19830304.200912.1.004 e geota
IT dan
Pelaporan
Kepala Sub
TIYA FUJI ASTUTI, S.LP. ]
7. | 19940409.201903.2.015 Bagian Limam Anggota
dan Keuangan
g MAMAT RAKHMAT, S.H.L Panitera Muda —
- | NIP. 19771019.201405.1.001 Hukum ggota
9 Drs. AMINUDIN Panitera Muda r—
| NIP. 19660901.199403.1.005 Gugatan g8
10 Dra. ZAHARATUL HASANAH, S.H. Panitera Muda Po—
- | NIP. 19660917.198903.2.001 Permohonan ggota
Pranata
BAYU ADITYA PRATAMA, S.T )
11. | 19870630.202012.1.002 Komputer Ahli Operator
Pertama
Analis
12 WANDA MARTATRIA, S.IP Perencanaan, o ”
- | 19940331.202203.2.006 Evaluasi dan perator
Pelaporan




LAMPIRAN 1I

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA
Nomor : 5564 /KPA. W10-A6/SK.KP7.1/X1/2023
Tanggal : 01 November 2023

URAIAN TUGAS
TIM PENYUSUN

SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP)

PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

NO| - NAMA TUGAS
JABATAN L _ . ; e
1. | Pengarah / 1. Membentuk Tim Penyusun SAKIP;
Penanggung 2. Mengarahkan dan membina Ketua Tim, Sekretaris serta
Jawab Anggota;

3. Mensosialisasikan langkah-langkah penyusunan SAKIP;

4. Berkoordinasi dan berkonsultasi dengan Ketua
Pengadilan Tinggi Agama Jawa Barat terkait penyusunan
SAKIP;

5. Mengawasi penyusunan SAKIP.

6. Mengkoordinir dan memberi petunjuk kepada Sekretaris
serta Anggota tentang penyusunan SAKIP;

7. Menerima hasil pengumpulkan dan pengolahan data
yang berbentuk laporan dari masing masing Sekretaris.

8. Melaporkan progres dan hasil penyusunan SAKIP
kepada pengarah/penanggung jawab.

2. | Ketua Tim 1. Mengkoordinir dan memberi petunjuk kepada Sekretaris
I dan II serta Anggota tentang penyusnan SAKIP;

2. Menerima hasil pengumpulkan dan pengolahan data
yang berbentuk laporan dari masing masing Sekretaris.

3. Melaporkan progres dan hasil penyusunan SAKIP
kepada pengarah/penanggung jawab.

3. | Sekretaris 1. Berkoordinasi dan berkonsultasi dengan Ketua Tim
tentang Penyusunan SAKIP khususnya tentang kinerja
di bagian kepaniteraan.

2. Mengumpulkan data yang telah dituangkan dalam
bentuk narasi dari Anggota Tim untuk disusun menjadi
laporan.

3. Melaporkan progres dan hasil penyusunan SAKIP
kepada Ketua Tim.

3. | Anggota 1. Mengkoordinir pengumpulan dan pengolahan data yang

dibutuhkan sebagai bahan penyusunan laporan sesuai
yang telah ditentukan.

2. Menyerahkan data yang telah dikumpulkan dan disusun
masing-masing kepada Sekretaris I dan Sekretaris II.




Operator

Mengetik pengumpulan dan pengolahan data yang
dibutuhkan sebagai bahan penyusunan laporan sesuai yang
ditentukan tentang kinerja di bagian kesekretariatan dan
kepaniteraan.

APIMA APRIANTO




LAMPIRAN III

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA
Nomor : 5564 /KPA.W10-A6/SK.KP7.1/X1/2023
Tanggal : 01 November 2023

STRUKTUR ORGANISASI

TIM PENYUSUN
SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (SAKIP)
PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

Pengarah /
Penanggung Jawab

Ketua Tim

Sekretaris | Sekretaris Il
Anggota Anggota
Anggota Anggota
Anggota Operator
Operator




MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA BANDUNG

PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA

Jl. By Pass Linggasari Desa Singasari Kec. Singaparna Kabupaten Tasikmalaya
Website :www.patasikialaya.go.id / E-mail : pa.tasikmalaya@gmail.com

Nomor . 6116/KPA.W10-A6/UND.HM1.10/X11/2023 Tasikmalaya, 14 Desember 2023
Sifat . Penting

Lampiran : -

Hal : Rapat Pembahasan Laporan Tahunan

dan Pembahasan SAKIP

Yth. :  Tim Penyusunan Laporan Tahunan dan SAKIP

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya Rapat Pembahasan Laporan Tahunan dan
SAKIP Tahun 2023 pada Pengadilan Agama Tasikmalaya, dengan ini kami mengundang

Saudara untuk mengikuti rapat pada:

Hari/Tanggal :Jum’at / 15 Desember 2023
‘Waktu : Pukul 13.30 WIB s.d. Selesai
Tempat : Ruang Media Center

Mengingat pentingnya kegiatan dimaksud maka dimohon hadir tepat pada waktunya,
atas perhatiannya diucapkan terimakasih.




PENGADILAN AGAMA TASIKMALAYA KELAS 1A

NOTULEN RAPAT
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PENGADILAN AGAMA fASIKM‘NAYA KELAS 1A

~ DAFTAR HADIR
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DOKUMENTASI RAPAT




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

PENGADILAN AGAMA .................
Sasaran Strategis / :

No Kegiatan Indikator Sasaran Target
1 2 3 4
1 | Terwujudnya Peradilan yang | a. Persentase perkara yang diselesaikan %

Pasti, Transparan dan tepat waktu.
Akuntabel.
b. Persentase perkara yang Tidak %
Mengajukan Upaya Hukum Banding.
c. Persentase perkara yang Tidak %
Mengajukan Upaya Hukum Kasasi.
d. Index persepsi pencari keadilan yang puas %
terhadap layanan peradilan.
2 | Peningkatan Efektivitas | a. Persentase salinan putusan yang %

Pengelolaan Penyelesaian
Perkara.

disampaikan ke para pihak tepat waktu.

b. Persentase perkara yang diselesaikan
melalui mediasi.

%

3 | Meningkatnya Akses | a. Persentase Perkara Prodeo yang %
Peradilan bagi Masyarakat diselesaikan.
Miskin dan Terpinggirkan b. Persentase Perkara yang diselesaikan %
diluar gedung pengadilan.
c. Persentase Pencari Keadilan Golongan %
Tertentu yang Mendapat Layanan Bantuan
Hukum (Posbakum).
4 | Meningkatnya Kepatuhan | Persentase Putusan Perkara Perdata yang %
Terhadap Putusan Pengadilan | ditindaklanjuti (dieksekusi).
Kegiatan Anggaran
1. Peningkatan Manajemen Peradilan Agama Rp.
2. Dukungan Manajemen Administrasi Kesekretariatan Rp.

Pengadilan Tingkat Banding dan Tingkat Pertama

Pengadaan Sarana dan Prasarana di Lingkungan Rp.
Mahkamah Agung RI




....................... , 02 Januari 2024

Pihak Kedua Pihak Pertama
Ketua Pengadilan Tinggi Agama Bandung, Ketua Pengadilan Agama

Drs. H. R. M. Zaini, S.H., MH.L.
NIP. 195704131984031001 NIP.



: uejejen

ueunyej ‘Buipueg
ueloden] ueyless|esip bueA esexiad yejunp wnyny ekedn
uep eisjiued %001 ueynfebuspy
ueuejng X Yepi |
uelode] Buipueq wnyny eAedn ueynfeBusw epiy BueA eieyiad yejunr Buek eseyuad
asejussiad
‘uejefieq unyej eped Isenuiwip
uep snindip BueA esexiad yejepe ueyiessjesip Buek etexied yejwnp ®
‘ueng (ew) g Jequue| Bulled eweynad )1 uejipebusd eped 10z
unye| g JowoN VIS lenses (uejeliaq unye} snindip Buek eAuwinjeges
unyej esis elexiad nsew.s)) unye} eped |sejnuiwip uep snindip
Buef eiexied yelepe npjem jeds) ueyiessiesip Buek esesiad yejwnpe ®
ueunye | ‘ddIS eped ueiessjaAuad npjem
cm“Mle_ EIoULE exbuel isewloul uedeunbBusw npem yeds) ueyess|esip buek eieYied @
cm:mqv: q HUed ‘uejipeiad uebunybuly (Jedw3)  eped Buipueg
lexBull uep eweped jexbuil uejipeBusd Ip eleyied ueless|sfusd
ueiode
1 Buejus] v10z Joiew €| [eBbuel pLOz unyel z JOWoN VNS @
: uejejen ‘leqejum|y uep
ueyiessjesip BueA eiexiad yejwnp npjem jeds) ueledsuels |
%001X uejless|esIp ‘Jsed
npem jeds) ueyiesejasip BueA eseyled yejwnp Bued esexiad Buek uejipesod
asejuaslad eAupnihnmis] | |
VIAVLN
viva g8VMVT ON NVSVI13arN3dd VIH3INIA VIrY3NIT o)
AIFINNS | NOONVYNAd HOLVYMIANI NYHVSVS N

HVAIYVAS HYINWVHHVIN/VINVOV NYTIAVE3d NVONNMONIT VINY LYId LYMONIL NYT1IAVON3d

VINVLN VMYINIY HOLVMIANI




‘68 < sniey

ueunyej Xapuj IWMI [eatsiul 1sioAuoy lejlu uebusp 9‘c [ewiuiw jsdestad I1B[IN ()
uep . ‘uejipesed
) Aliand ueuekejad esebbusiafuad jun Jexelelsely uesendey Asning UeueAe
ueueing els)jiued ueunsnfuag uewopad Buejus} /|0z unye] | JOWON NYINIWYID @ _
19)S8WSg depeylts} send
ueiode BueA uejipesy
- uejeje)d 1Jeouad
isdasied xapuj
(uejeliaq
unye} eped iseynuiwip uep smndip Buek nje] unyey eteysad
BSIS YNsewus)) Jejunjoa esexiad njiek uejelisq unye) eped isejnuiwip
uep smndip Buek eiexied yejepe uexessjesip Buek eiesuad yejwnp )
‘Isesey] wnyny eAedn uexnfeip epyy BueA uejefliaq unye) esexsad
Yejwn( (uefellaq unyey isejnujwip uep snindip Buek srejunjon eseylad)
ela)ued Yejepe isesey wnyny ededn uejnlebusw depy Bueh esexed yepune )
ueunye | : uejejen sesey
ueloden ueyiesajasip BueA TTEJUR[OGA elexiad yejwnp WK .m>ma3
uep %001 | ueynleBusyy
ueueing X epip
uelodeT ISesey | fuek esexyied

wnyny eAedn ueynfebusw epi) Buek TEJUROA eiediad yejwnp

osejussled 0

(uefeliaq unye) eped |sejnujwip uep snyndip buek
niej unyey edexsad esis ynsewuay) ueleliaq unye} eped IsejnuILIp
uep snindip BueA eiexied yejepe uesessjesip Bueh esesiad yejwnp )

‘Buipueq
wnsiny eledn ueynfelp xepy Buek uejefieq unyey esesued yejwn(
Yejepe Buipueq wnyny efedn uesnfebusw yepp BueA esexed yejwnp o




ueuejng eISNUEY elelad sesyy
ueloden . ueyiessjesiq bueA oepoid erexiad yeunp asejuasiod eAujexBuiuspy
A a
‘uejelieq unyey eped Jnsew Buek Iselpawp uep
uejebnb eepred etesuad yejwn( yejepe iseipawip Buek esexuad yejwne @
"ueleweplad epje uebuap [Iseylaq
uep ueinqeouad uebuep |iseyiaq ‘uelBeqes jiseyseq Buek Iseipawi
eiexyiad yejwnl yejepe iseipsw Injejow ueyiesajasip Buek yejunp o
“M“\_%%%.._r elajlued ‘ueipebuad ip Iselpsy inpasoid Buejus) 91,0z unye | | JOWoON YINYId @
: uejejen Ise|paw
ISelps|N uexmye|ip BueA esexiad yejwnp ._:_m_oE
%001 X | ueyesejesip
Bued eseyiad
ISBIP3\ Injejow ueyjesajasip BueA eiesiad yejwnp asejuasiad
‘uejefieq unyey eped
Isejnuiwip uep snindip BueA esexied yejwnl yejepe uesnnd yejwnr @
"(¢¢ uewejey g
ejbue J jnuny $1.0z unyey isiAay Isipg §j nyng) ueydeosn 1p uesnind
yefos el1sy uwey (sejaq jedwsa) pi eAujeque-jequiejes uesnind
ueunye| ueuies uedeipaAusw uejpebuad ejepred esexisd ynjun ‘nyjelaq
uesodeT Bued uenjusiey |enses uedejsuad/uesnind ueuies ueredwefusd
uep eIo)URY yeiepe npjem jeds) ueyedwesip Buek uesnind ueules yejwnr @
ueuejng . ‘uesnind ueyned
ueiode Uep ueules ueledwelusq Buejus] |10z unyel | JOWON VAIS ®
- UEjeen ‘npjiem jeds) )
uesmnd yejwnp seyd esed oy eieylad
% 001 X uexiedwesip ueless|ofusd
Buel uesnynd ueejojebuad
npem jeds) uexiedwesip BueA uesnind ueuljes yejwnp ueuljes SEe)A 8]

esejuss.ioy

uejeybulusg




ueunye] + UEJBIRD | Buef njusus}
uelodeq wnyny ueueAhe| ueuoyouwnad yejunp uebuojob
uep eisjiued %001 X : v : ue|ipeay
ueue|ng wnynH uenjueq ueuele] ueyjedepusiy Lesuad
ueisode BueA nuspe | uebuojoo uejipesy LedUSY Yejwnp asejussiad
‘uejipebuad eAu ny| wejep uejwnjuesusw njiad
¥epn uejipebuad Bunpab sen|ip Buepis epe yeps BueA Jaxzes |beg o
‘(npedis) Buepis uep Buijjey Buepis ‘zjee| buez) uejipebusy Bunpsb
:m::%m._. Jenjip uexiessjesiq Bueh esexiad yejepe uejpebusd Bunpeb seniq @
cmmw 1 — ‘uejipebuad ip ndwew Yepi yexeielsey 16eg
cmcmﬂu:m_ Hued WNnynH ueuede] uelaquied Uewopad 10z Unye| | JOWON VINYId ®
uelode-] - uejejed ‘uejipebued
uejipebuad Bunpas Jen|ip Buepis ynjun ueynlelp Buek eiexied yejwnp Bunpeb Jenip
%001 X uelesajesip
buel esediad
uejipebuad Bunpaes) Jenjip ueessjssiq Bueh esexiag yejwunp asejussiad
"snindip winjaq BueA nje] unyej oepoid eieyad ¥Nsewsa} yeplL ®
‘lunw ospoud ynseuns) ospoid uelessjafusd sesoud (Juinw ospoid
undnew uejel1aq unye} ydiq efeiq uebusp uexiessiasip uep ueynlelp
BueA ospoud eteyied yejwnl) yejepe uexiessiesip Buek ospoud eiexad ®
"esexiad eheiq uesegsquad yejepe uejipebued Ip
ndwew yepy jexe.lefsepy 16eg wnynHy Ueueke ueusqwed Uewopad
Buejusl 10z unyel | JOWON VINMId Ip 1enses ospoud isiuyeq ®
‘uejipeBuad 1p ndwew Yepy jexeledsepy iBeg wnynH
ueuede uenlequied uewopad Buejus) 1|0z unyel | JOWoN YINNId o
: uejejen
ueunyej ospold eiedss ueynlelp BueA esexisd yejwnpe
ueijode] %001 | -ueyessjesip
uep X BfuehA osepoud

‘uexbbuidis |
uep USiy
1eyeieAsep
IBeq uejipeisd




efe} Jesl esexiad jnsewss} yepil @
‘Ismyjasye ueuoyowlad
uexnfelp Bued ueBunbbuey ey ‘yeuojpeypeue ueesenBued
‘ewesiaq epey uebusp yeinwny Buek yele} tesso uep jebnb
ueunye less0 eseded yeuqur yepns Bued esexiad ‘uexeuesye|p yejoy Buek
uesode] Ismjasye ueuoyowuad esexied yejepe infuepepump buek uesning )
uep elajued : uejelen
ueuejng ishyes)e ueuoyowuad (snyesyaIp)
ueloden ueynleip BueA ejepiad eleyiad uesnyng yejwung ;:.Em_v_mnc_.ﬁ__o ‘uejipebuay
%001} X Bued ejepiad uesnind
. elexlad depeyis]
ueylesajasip uep uesnind ueynjedsy|
(1snjesyeip) ynluepepunip bueA ejepiad eiexad uesnind yejwnp esejussiod eAuieybuiuspy
‘esesebusd esel JeAequiawi ndileus sepiy/uejebnb jeins yenquiaw
ndwew Xepyy Buek Buelo enwss juelejpw eAuejeluss ny wnxeqsod @
(wneqgsod ieysiba. eped Jeyepis)
Bued wnyny ueuede| yejwn{ ueBusp wmyny uenjueq jedepusw
Buef >eyidiuejpesy ueousd yejwnl) ‘wnyeqsod JejsiBas  eped
Jeyepis) Buek uejpesy Leousd yejwn( yejepe wnyny ueuefe| yejwnp o
‘wminy ueuehe| uexnuawsaw Buek wnyny ise}nsuoy|
Isewliojul eped sosye piijiwaiu Yepl} NEJe BUEP [LLUOUOYS BJedss Ndwew (wnxeqsod)
ep} Bued Buelo yodwojey neje Buelo deyes yejepe nyusyis} uebuojoD ® wnny
: uenjue
‘ue|ipebuad Ip ndwe sepi] jexeledsepy 1Beq wnynH cmc“gmn_
ueueAe uepaqwed uewopad Buejus) 1,0z unye] | JOWON YNNI ) yedepuaiy




